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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apakah nilai-nilai 

pancasila sudah sesuai dengan kepemimpinan kepala sekolah  di Sekolah 

Menegah Pertama Hang Tuah Makassar, dan kontribusi kepala sekolah untuk 

kemajuan Sekolah Menegah Pertama Hang Tuah Makassar. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan populasi seluruh guru  di 

Sekolah Menegah Pertama Hang Tuah Makassar yang berjumlah 25 orang 

sehingga dilakukan penarikan Sampel dengan menggunakan sampel populasi, 

diambil sampel sebanyak 25 orang. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, data 

yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini adalah dengan observasi dan 

wawancara untuk memperoleh data tentang kepemimpinan kepala sekolah yang 

sesuai dengan nilai nilai pancasila dan kontribusi kepala sekolah untuk kemajuan 

Sekolah Menengah Pertama Hang Tuah Makassar. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Menegah Pertama Hang Tuah 

Makassar Sudah Sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Kontribusi kepemimpinan 

kepala sekolah untuk kemajuan Sekolah Menengah Pertama Hang Tuah Makassar 

antara lain:  Kualitas diri, disiplin dan struktur  organisasi sekolah. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Kepemimpinan, Nilai Pancasila 
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ABSTRACT: This study aims to determine whether the values of Pancasila are in 

accordance with the principal's leadership in middle school First Hang Tuah 

Makassar, and the principal contribution to the progress of middle school First 

Hang Tuah Makassar. This research is a qualitative descriptive study population 

of middle school teachers in the First Hang Tuah Makassar totaling 25 people that 

made withdrawals using a sample population sample, taken a sample of 25 people. 

This study is a qualitative research, the data obtained from this research activity is 

by observation and interviews to obtain data about the leadership of the principal 

in accordance with the values of Pancasila and the principal contribution to the 

advancement of Junior High School Hang Tuah Makassar. The results showed 

that the leadership of middle school principals in First Hang Tuah Makassar 

Already accordance with the values of Pancasila. Contributions of school 

leadership for the advancement of Junior High School Hang Tuah Makassar 

include: Quality of self-discipline and organizational structure of the school. 

 

Key Word: Implementation,Leadership ,Values of Pancasila 
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PENDAHULUAN 

Tugas tenaga kependidikan sebagaimana 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 

39 ayat 1 dijelaskan bahwa : 

“Tenaga kependidikan bertugas 

melaksanakan administrasi, pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan, dan 

pelayanan teknis untuk menunjang proses 

pendidikan pada satuan pendidikan”.
1
 

Tenaga kependidikan memiliki lingkup 

“profesi” yang lebih luas. Kepala sekolah 

adalah diantara kelompok “profesi” yang 

masuk dalam kategori sebagai tenaga 

kependidikan. Sementara mereka yang disebut 

pendidik adalah orang-orang yang dalam 

melaksanakan tugasnya akan berhadapan dan 

berinteraksi langsung dengan para peserta 

didiknya dalam suatu proses yang sistematis, 

terencana, dan bertujuan. Pendidik di Indonesia 

lebih dikenal dengan pengajar. Pendidik 

mempunyai sebutan lain sesuai kekhususannya 

yaitu diantaranya guru, dosen,  instruktur dan 

lain sebagainya. 

Mencermati tugas yang digariskan oleh 

undang-undang di atas khususnya untuk tenaga 

kependidikan dan pendidik di satuan 

pendidikan sekolah, jelas bahwa ujung dari 

pelaksanaan tugas adalah terjadinya suatu 

proses pembelajaran yang berhasil. Dalam 

mencapai hal tersebut perlu ada keterlibatan 

banyak faktor, dimana kepala sekolah 

merupakan salah satu faktor yang paling 

penting dalam mengembangkan sekolah yang 

bermutu.  

Peran kepala sekolah yang sangat 

strategis adalah kemampuan kepala sekolah 

sebagai seorang pemimpin yang pancasilais. 

Peran ini terkait dengan tindakan dan perilaku 

kepala sekolah untuk senantiasa 

mengimplementasikan kepemimpinan melaui 

tindakan, pemantauan dan pengawasan yang 

sesuai dengan nilai nilai pancasila terhadap 

                                                           
1
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 

kemajuan sekolah yang dia pimpin agar 

melahirkan peserta didik yang baik dan kinerja 

guru yang baik.  

Untuk menjadi kepemimpinan yang 

pancasilais maka kepala sekolah harus 

bertindak dan berperilaku sesuai dengan nilai - 

nilai pancasila, karena kepemimpinan yang 

pancasilais lebih mengedapankan sikap dan 

moral. Kepala sekolah yang berperan sebagai 

pemimpin juga mempunyai tugas dalam 

mengambil kebijaksanaan dan keputusan 

tertinggi disekolah sekaligus dapat menindak 

tegas guru yang kurang baik didalam 

melaksanakan tugas yang tidak  sesuai dengan 

nilai-nilai pancasila dan  tuntunan utama dan 

kode keguruan. 

Pandangan diatas menggambarkan bahwa 

seluruh kemampuan kepemimpinan kepala 

sekolah perlu dimanfaatkan seoptimal mungkin 

untuk menjadi kepala sekolah yang pancasilais. 

Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin harus 

mempunyai kepandaian menganalisis situasi 

dan dapat diterima oleh guru dan masyarakat 

sekolah yang sesuai dengan nilai - nilai 

pancasila. Tetapi kenyataannya, bahwa tidak 

semua kepala sekolah mampu menjadi kepala 

sekolah yang baik dan berhasil dalam tugasnya 

tersebut hal ini dapat kita lihat pada pola 

tingkah laku guru dalam melaksanakan 

tugasnya sehari-hari terkadang di lakukanya 

dengan acuh tak acuh tampa ada rasa tanggung 

jawab terhadap tugasnya tersebut, begitupun 

dengan peserta didik yang tidak memiliki moral 

dan akal budi yang baik karena pendidiknya 

yang tidak berkualitas. Hal ini terjadi di 

karenakan seorang kepala sekolah sebagai 

seorang pemimpin yang tak mampu 

mengkoordinasi dan bekerja sama dengan para 

guru ,dan peserta didik. 

KAJIAN PUSTAKA   

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang 

dilaksanakan dan diterapkan adalah kurikulum 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendidik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengajar
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yang telah dirancang/didesain untuk kemudian 

dijalankan sepenuhnya. 

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya 

yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis 

Kurikulum mengemukakan pendapatnya 

mengenai implementasi atau pelaksanaan 

sebagai berikut : 

“Implementasi adalah bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan,atau adanya 

mekanisme suatu sistem. 

Implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tetapi suatu kegiatan yang terencana 

dan untuk mencapai tujuan kegiatan”
2
. 

Pengertian implementasi yang 

dikemukakan di atas,dapat dikatakan bahwa 

implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 

dilakukan secara sungguh- sungguh 

berdasarkan acuan norma tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu 

implementasi tidak berdiri sendiri tetapi 

dipengaruhi oleh objek berikutnya. 

2.  Pengertian Kepemimpinan 

   “Kepemimpinan adalah kecakapan 

seseorang untuk menyelami, menghubungi, 

mempengaruhi, menyakinkan, serta mengajak 

para anggota masyarakat melalui dinamika 

sosialnya mau menghayati dan mngamalkan 

Pancasila demi terwujudnya masyarakat adil 

dan makmur berdasarkan Pancasila.”
3
. 

Dalam usaha untuk mencapai tujuan 

bersama, pemimpin dan kelompok yang satu 

bergantung pada pemimpin dan kelompok yang 

lain. Seseorang tidak dapat menjadi pemimpin 

jika terlepas dari kelompok. Kepemimpinan 

merupakan suatu sikap dan aktivitas kelompok. 

Setiap orang sebagai anggota suatu kelompok 

                                                           
2 .............................. Mengantar Bagaimana 

Memimpin Sekolah Yang Baik.: Ghalia 

Indonesia, Jakarta, 1993 hal 70                                  
3
 Badan Pembinaan Pelaksanaan Pedoman Pengyatan 

dan Pengamalan Pancasila ( BP-7) Pusat.Bahan 

Penataran P-4 PANCASILA/P-4.Proyek Pendidikan 

Pengambangn dan Pembinaan penataran P-4 (BP-7 

Pusat)----- 1996.hlm.62-63 

dapat memberikan sumbangannya untuk 

kesuksesan kelompoknya. 

Kepemimpinan lebih sekedar serangkaian 

tekhnik-tekhnik yang dapat dikuasai. 

Kepemimpinan pertama dan terutama adalah 

sifat manusiawi seseorang. Secara umum istilah 

kepemimpinn memiliki berbagai batasan 

menurut para ahli, yaitu sebagai berikut: 

Menurut wiles: “Kepemimpinan merupakan 

segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan 

oleh seseorang bagi penetapan dan pencapaian  

tujuan kelompok. “
4
 

Menurut Siagian “Kepemimpin harus 

diartikan sebagai kemampuan untuk 

mempengaruhi dan menggerakkan orang 

lain agar rela mampu dan dapat 

mengikuti keinginan manajemen demi 

tercapainya tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya secara efesien, efektif dan 

ekonomis.”
5
 

Kepemimpinan yang menganut falsafah 

demokrasi, yaitu yang disebut model 

kepemimpinan berdasarkan Pancasila.Figur 

(sosok) seorang pemimpin pendidikan 

merupakan fundamen yang menjadi pokok 

dasar atau tumpuan berfikir semua personil 

dalam lembaga pendidikan yang akan 

mempengaruhi situasi kerja dan kualitas hasil 

kerja, Soekarto Indrafahrudi, dkk menjelaskan 

mengenai kepemimpinan yang berdasarkan 

Pancasila, yaitu keyakinan kaum demokrat 

bahwa akar yang terdalam daripada tegaknya 

falsafah demokrasi termasuk di dalam 

kehidupan pendidikan dan pengajaran terletak 

pada: 

a) Pengakuan yang mendalam tentang 

hak-hak asasi manusia yang berintikan 

pengakuan kesamaan hak dan 

kebebasan bagi setiap individu. 

b) Pengakuan yang mendalam tentang 

adanya perbedaan-perbedaan dan 

keunikan pribadi setiap individu 

                                                           
4
 Burhanuddin Analisis administrasi Manajemen dan 

Kepemimpinan Pendidikan.Bumi 

Akasara.Jakarta.1993.hlm.62 
5
 Ibid.hlm.62 
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disamping kesamaan umum yang harus 

dihormati dan diperlakukan secara 

layak. 

c) Pengakuan yang mendalam tentang 

pentingnya individu bekerja sama 

dalam suasana persaudaraan untuk 

mencapai tujuan dan kepentingan 

bersama sesuai dengan hakekatnya 

sebagai makhluk sosial. Hal itu akan 

tercipta bilamana menghayati “nilai-

nilai luhur” Pancasila. Yang selayaknya 

dapat dilihat, bahwa kebebasan individu 

diselaraskan dengan tanggung jawab 

terhadap kepentingan umum dan 

kepentingan bersama.
6
 

Secara operasional model kepemimpinan 

pendidikan yang berdasar pada demokrasi 

Pancasila, Depdiknas menjelaskan model 

kepemimpinan yang berdasarkan Pancasila, 

yaitu:   

1) Prinsip-prinsip Utama Kepemimpinan 

Pancasila 

a. Ing Ngarso Sung Tulodo, yang 

berarti keseluruhan sikap, tingkah 

laku, dan perbuatan sesorang 

pemimpin harus sesuia dengan 

norm yang berlaku sehingga orang-

orang yang 

dipimpinnya,menjadikanya sebagai 

teladan,panutan, dan 

mengikutinya.kemampuan tersebut 

hanya aka terbentuk secara wajar 

dan nyata pabila dimodali dengan 

integritas pribadi,brdisiplin dalam 

sikap,cara berfikir dan 

bertindak,serta keteladanan yang 

tidak muah mengandalkan 

kekuasaan,tetapi bersifat rasional 

dan demokrasi. 

b. Ing Madyo Mangun Karso, yang 

berarti seorang pemimpin harus 

mampu memotivasi dan 

membangkitkan tekad serta 

                                                           
6
 http://www.falkhi.com/2013/11/perilaku-

kepemimpinan-kepala-sekolah.html jam di Akses 08:47 

Tanggal 09  Februari 2015 

semangat orang-orang yang 

dipimpingnya untuk 

berswakarsa,berkerasi dan 

mempunyai niat kuat untuk 

berbuat.kemmpuan tersebut dengan 

demikian benih-benih yang terdapat 

dalam masyarakat untuk bisa 

tumbuh secara mandiri dan 

bertanggung jawab secara etis. 

c. Tut Wuri Handayani, yang berarti 

seorang pemimpin harus mampu 

mendorong dan mengedepankang 

orang orang yang dipimpingnya 

seraya membekalinya dengan rasa 

percaya diri. Sikap tersebut 

mendorong timbulnya keperibadian 

bangsa,mentalitas mandiri , serta 

sikap partisipatif dalam usaha - 

usaha bersama. dan sanggup 

bertanggung jawab.
7
 

  2)      Asas-asas Kepemimpinan Pancasila 

a    Asas Kekeluargaan dan 

Kegotongroyongan, azas ini 

menggambarkan bagaimana tata 

hubungan anggota masyarakat, 

dimana masing-masing tahu dan 

sadar akan kedudukan dan 

fungsinya dalam mencapai 

kesejahteraan dan kebahagiaan 

bersama. 

b. Asas Persatuan dan Kesatuan dalam 

Kebinekaan, azas ini menyadarkan 

pada kita bahwa negara dan bangsa 

Indonesia terdiri atas ribuan pulau 

besar dan kecil, lebih dari 300 suku 

bangsa yang masing-masing 

memiliki bahasa dan adat 

istiadatnya sendiri-sendiri. 

c. Asas Kebersamaan, azas ini 

mengajarkan pada kita bahwa 

negara tidak memihak kepada suatu 

                                                           
7
 Badan Pembinaan Pelaksanaan Pedoman Pengyatan 

dan Pengamalan Pancasila ( BP-7) Pusat..Bahan 

Penataran P-4 PANCASILA/P-4.Proyek Pendidikan 

Pengambangn dan Pembinaan penataran P-4 (BP-7 

Pusat).1994.hlm 63-65 

http://www.falkhi.com/2013/11/perilaku-kepemimpinan-kepala-sekolah.html%20jam%20di%20Akses%2008:47
http://www.falkhi.com/2013/11/perilaku-kepemimpinan-kepala-sekolah.html%20jam%20di%20Akses%2008:47
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golongan yang paling kuat, atau 

yang paling besar, tidak 

menganggap kepentingan seseorang 

sebagai pusat, akan tetapi negara 

menjamin keselamatan hidup 

bangsa seluruhnya sebagai 

persatuan yang tak dapat dipisah-

pisahkan. 

d. Asas Selaras, Serasi dan Seimbang, 

azas ini merupakan suatu 

kebudayaan yang mengajarkan 

bahwa manusia akan mencapai 

kebahagiaan, jika dapat 

dikembangkan keselarasan, 

keserasian dan keseimbangan, baik 

dalam hidup manusia sebagai 

pribadi dalam hubungan manusia 

dengan masyarakat, dalam 

hubungan manusia dengan alam, 

dalam hubungan manusia dengan 

Tuhannya, maupun dalam mengejar 

kamujuan lahiriah dan kebahagiaan 

rohaniah. 

3)   Ciri-ciri Kepemimpinan Pancasila 

a. Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Mengutamakan kepentingan negara 

dan masyarakat. 

c. Tidak memaksakan kehendak 

kepada orang lain. 

d. Pemimpin dan yang dipimpin 

merupakan kesatuan organik. 

e. Pemimpin tidak terpisah dari yang 

dipimpin. 

f. Pemimpin dan yang dipimpin 

saling mempengaruhi. 

g. Mengutamakan musyawarah dalam 

mengambil keputusan untuk 

kepentingan bersama. 

h. Pemimpin dan yang dipimpin 

bukan unsur yang saling 

bertentangan, sehingga tidak terjadi 

dualisme. 

i. Pemimpin tidak memihak pada 

suatu golongan yang paling kuat, 

tetapi juga tidak mengabaikan 

kepentingan seseorang sebagai 

pusat. 

j. Eksistensi pemimpin sangat 

tergantung pada eksistensi yang 

dipimpin. 

k. Musyawarah untuk mencapai 

mufakat diliputi oleh semangat 

kekeluargaan dan gotong-royong. 

l. Tata hubungan antara pemimpin 

dan yang dipimpin dilandasi oleh 

rasa cinta kasih sayang dan 

pengorbanan. 

m. Dengan iktikat baik dan rasa 

tanggung jawab menerima dan 

melaksanakan hasil keputusan 

musyawarah. 

n. Suasana kehidupan yang harmonis 

tidak menghendaki sikap mencari 

menang sendiri, adu 

kekuatan/timbulnya kontradiksi dan 

pertentangan. 

o.   Musyawarah dilakukan dengan 

akal sehat sesuai nurani yang luhur. 

p. Keputusan yang diambil harus 

dapat dipertanggungjawabkan 

secara moral kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, menjunjung tinggi 

harkat dan martabat manusia serta 

nilai-nilai kebenaran dan keadilan. 

4)   Sifat-sifat Kepemimpinan Pancasila  

 kita dapat menjabarkan sifat 

kepemimpinan dari semangat demokrasi 

yang terkandung dalam butir- butir pancasila 

  Sifat-sifat Kepemimpinan Pancasila 

yaitu: 

1. Taqwa 

2. Berani 

3. Percaya pada kekuatan sendiri 

4. Terbuka dan demokratis 

5. Musyawarah mufakat 

6. Mengutamakan kepentingan 

bersama daripada golongan atau 

pribadi 

7. Rela berkorban 

8. Mengabdi kepada negara dan 

bangsa 
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9. Tidak mengenal menyerah 

10. Kreatif dan dinamis 

11. Sederhana 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa model kepemimpinan 

Pancasila merupakan suatu figur 

kepemimpinan yang harus dilaksanakan secara 

sadar, terutama oleh kalangan pimpinan dan 

pelaksana pendidikan pengajaran, bahwa situasi 

kerja demokrasi yang terutama bersumber dari 

kegiatan atau proses pimpinan yang demokratis 

merupakan sumbangan yang sangat besar 

artinya bagi tercapainya tujuan pendidikan dan 

pengajaran yang maksimal. Hal ini akan 

membawa penggugahan dan pemanfatan 

potensi maksimal dari apa yang dimiliki oleh 

setiap pribadi pimpinan pendidikan, pelaksana 

pendidikan, murid dan lingkungan masyarakat 

yang menjadi  daerah pengaruh lembaga kerja 

pendidikan itu. 
8
 

3.  Kepmimpinan Kepala Sekolah yang 

mencerminkan nilai-nilai pancasila 
Kepala sekolah adalah guru yang diberi 

tugas tambahan sebagai kepala sekolah untuk 

memimpin penyelenggaraan pendidikan dan 

upaya meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. Guru yang diberi tugas tambahan 

sebagai kepala sekolah perlu senantiasa 

meningkatkan kemampuan, pengabdian, dan 

kreativitasnya, agar dapat melaksanakan tugas 

secara profesional. Guru Pegawai Negeri Sipil 

di lingkungan Departemen Pendidikan 

Nasional dapat diberi tugas sebagai Kepala 

Sekolah yang diselenggarakan oleh 

Departemen maupun Kepala Sekolah 

dipekerjakan di sekolah yang diselenggarakan 

oleh masyarakat. 

Kepala Sekolah terdiri dari Kepala 

Sekolah di lingkungan Departemen Pendidikan 

Nasional dan Kepala Sekolah yang 

dipekerjakan di sekolah swasta. Kepala sekolah 

                                                           
8
  http://www.falkhi.com/2013/11/perilaku-

kepemimpinan-kepala-sekolah.html di akses jam 08:47 

Tanggal 09  Februari 2015. 

 

adalah guru diberi tugas tambahan sebagai 

kepala sekolah yang telah memenuhi 

persyaratan tertentu (persyaratan umum dan 

persyaratan khusus) yang telah mengikuti dan 

lulus seleksi calon kepala sekolah, seperti yang 

diatur menurut Kepmendiknas RI Nomor 

162/U/2003 tanggal 24 Oktober 2003 tentang 

Pedoman Peugasan Guru sebagai Kepala 

Sekolah. 

Tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah 

diberikan untuk satu masa tugas selama 4 

(empat) tahun. Masa tugas Kepala Sekolah 

dapat diper-panjang 1 (satu) kali masa tugas. 

Guru yang telah melaksanakan tugas tambahan 

sebagai Kepala Sekolah dua kali masa tugas 

berturut-turut, dapat ditugaskan kembali 

menjadi Kepala Sekolah apabila: 

1. Telah melewati tenggang waktu 

sekurang-kurangnya satu kali masa 

tugas 

2. Memiliki prestasi yang sangat baik, 

dengan tanpa tenggang waktu, 

ditugaskan di sekolah lain dan 

mendapat persetujuan dari Direktur 

Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah sebagai Kepala Sekolah. 

3. Masa tugas Kepala Sekolah 

berpedoman pada Kepmendikbud 

Nomor 085/U/1994, Kepala Sekolah 

yang telah melaksanakan tugas:Kurang 

dari 4 (empat) tahun, masa tugas 

tersebut diperhitungkan sebagai bagian 

dari masa tugas pertama atau 

diperhitungkan dari Surat Keputusan 

Pengangkatan (alternatif) pertama 

4.  4 (empat) tahun, dinyatakan telah 

melaksanakan tugas satu masa tugas 

5.  Lebih dari 4 (empat) tahun, tetapi 

kurang dari 8 (delapan) tahun, 

diperhitungkan melaksanakan tugas 

pada masa tugas kedua 

6. 8 (delapan) tahun atau lebih perlu 

diberhentikan karena habis masa 

penugasannya atau apabila memiliki 

prestasi yang sangat baik berdasarkan 

http://www.falkhi.com/2013/11/perilaku-kepemimpinan-kepala-sekolah.html%20di%20akses%20jam%2008:47
http://www.falkhi.com/2013/11/perilaku-kepemimpinan-kepala-sekolah.html%20di%20akses%20jam%2008:47
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penilaian oleh pejabat yang berwenang 

dapat ditugaskan ke sekolah lain. 

Agar arah kepemimpinan kepala 

sekolah berjalan lebih baik dan bersinergi 

dengan tujuan pendidikan yang bermutu 

dan mampu bersaing di era globalisasi 

serta menghasilkan peserta didik yang 

bermoral,dan berbudi luhur maka kepala 

sekolah harus memiliki ciri-ciri 

kepemimpinan yang mencrminkan nilai-

nilai pancasila adalah sebagai berikut: 

a. Fokus pada kelompok. Kepemimpinan 

kepala sekolah lebih dirahkan pada 

kelompok-kelompok kerja yang 

memiliki tugas atau fungsi masing-

masing, tidak memfokuskan pada 

individu. Hal ini akan berakibat tumbuh 

kembangnya kerjasama kelompok. 

b. Melimpahkan wewenang. Seorang 

kepala sekolah tidak harus membuat 

keputusan sendiri dalam segala hal, 

tetapi hanya melakukan dalam hal-hal 

yang lebih baik kalu dia yang 

memutuskannya. Sisanya diserahkan 

wewenangnya kepada kelompok-

kelompok yang berada di bawahnya. 

c. Merangsang aktivitas. Kalau diinginkan 

adanya mutu yang lebih baik jangan 

takut menghadapi perubahan, sebab 

tanpa perubahan tidak akan terjadi 

peningkatan mutu kinerja. Perubahan 

bisa diciptakan oleh pemimpin, tetapi 

tidak perlu harus selalu berasal dari 

pimpinan, sebab kemampuan pemimpin 

pun terbatas. Oleh karena itu, pemimpin 

justru merangsang timbulnya kreativitas 

di kalangan orang-orang yang 

dipimpinnya guna menciptakan hal-hal 

baru yang sekiranya akan menghasilkan 

mutu kinerja seperti yang diharapkan. 

d. Memberi semangat dan motivasi. 

Seorang pemimpin pendidikan harus 

selalu mendambakan pembaruan, sebab 

dia tahu bahwa hanya dengan 

pembaharuan akan dihasilkan mutu 

pendidikan yang lebih baik. Oleh karena 

itu, dia harus mendorong semua orang 

dalam lembaganya untuk berani 

melakukan inovasi-inovasi. 

e. Memikirkan program penyertaan 

bersama. Seorang kepala sekolah harus 

selalu mengupayakan adanya kerjasama 

tim, kelompok atau unit-unit organisasi. 

Program-program mulai dari tahap 

perencanaan sampai implementasi dan 

evaluasinya dilaksanakan melaui 

kerjasama, bukan program sendiri-

sendiri yang bersifat individual. 

f. Kreatif dan proaktif. Seorang kepala 

sekolah harus selalu bertindak kreatif 

dan proaktif yang bersifat preventif dan 

antisipatif. Kepala sekolah tidak hanya 

bertindak reaktif yang mulai 

mengambiltindakan bila sudah terjadi 

masalah. Kepala sekolah yang kreatif 

dan proaktif selalu bertindak untuk 

mencegah munculnya masalah dan 

kesulitan dimasa yang akan datang. 

g. Memperhatikan sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia harus selalu 

mendapatkan perhatian yang besar dari 

pimpinan pendidikan dalam arti selalu 

diupayakan untuk lebih diberdayakan 

agar kemampuan-kemampuannya selalu 

meningkat dari waktu kewaktu. 

h. Membicarakan persaingan. Kepala 

sekolah dianjurkan melakukan 

perbandingan dengan sekolah lain, 

membandingan mutu sekolahnya 

dengan mutu sekolah lain yang 

sejenis.Kepala sekolah harus selalu 

berusaha menyamai mutu sekolah lain 

bahkan harus senantiasa berusaha 

melampui mutu sekolah lain. 

i. Membangun karakter, budaya dan iklim 

organisasi. Karakter suatu organisasi 

tercermin dari pola sikap dan perilaku 

orang-orangnya. Sikap dan perilaku 

organisasi yang cenderung 

menimbulkan rasa senang dan puas 

pada pihak-pihak pelanggang perlu 

dibina oleh pimpinan. Demikian pula 
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budaya organisasi yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai tertentu yng relevan 

dengan mutu yamg diinginkan 

organisasi itu juga perlu dibina. 

j. Kepemimpinan yang tersebar. Pimpinan 

pendidikan jangan berusaha 

memusatkan kepemimpinan pada 

dirinya, tetapi harus pula menyebarkan 

kepemimpinannya pada orang lain, dan 

hanya menyisahkan pada dirinya yang 

memang harus dipegang oleh seorang 

pemimpin. Kepemimpinan yang 

dimaksud adalah pengambilan 

keputusan dan pengaruh pada orang 

lain. 

k. Bekerja sama dengan masyarakat. 

Dalam era desentralisasi pendidikan 

sekarang ini bekerjasama dengan 

masyarakat sudah menjadi bagian 

penting dalam mengendalikan roda 

perjalanan organisasi pendidikan. 

Kepemimpinan kepala sekolah 

berkaitan dengan berbagai tugas dan 

fungsi yang harus diembannya dalam 

mewujudkan sekolah yang efektif, 

produktif,mandiri dan akuntabel, untuk 

mencapai tujuan itu terdapat sepuluh 

kunci kepemimpinan, yaitu: 

a. Visi yang utuh 

Kepala sekolah yang sukses dalam 

mengembangkan  kepemimpinannya memiliki 

dan memahami visi yang utuh tentang 

sekolahnya. mengemukakan bahwa:  

“visi merupakan penjelasan tentan rupa 

yang seharusnya dari suatu orgnisasi 

ketika ia berjalan dengan baik”. Visi 

juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

pandangan yang merupakan kristalisasi 

dan intisari dari suatu kemampuan, 

kebolehan, dan kebiasaan dalam 

melihat, menganalisis dan 

menafsirkan”
9
 

                                                           
9
 Ibid hlm 23 

Karakteristik kepala sekolah yang 

memiliki visi yang utuh dapat 

dinidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Berniat ibadah dalam melaksanakan 

tugasnya. 

2. Beragama dan taat melaksanakan ajarannya. 

3. Berniat baik sebagai kepala sekolah. 

4. Berlaku adil dalam memecahkan masalah. 

5. Berkeyakinan bahwa bekerja di lingkungan 

sekolah merupakan ibadah dan panggilan 

jiwa. 

6. Bersikap tawaddu. 

7. Berhasrat untuk memajukan sekolah.  

8. Tidak terlalu berambisi terhadap imalan 

materi dari hasil pekerjaannya. 

9. Bertanggung jawab terhadap segala 

ucapannya. 

Visi sekolah juga harus secara utuh 

dipahami oleh seluruh warga sekolah, agar 

mereka menyadari, memahami, memiliki 

kepedulian dan komitmen yang tinngi pada 

tujuan pembelajaran, prosedur penilaian dan 

akuntabilitas.Oleh karena itu, kepala sekolah 

harus menyisihkan waktunya agar dapat 

mengomunikasikan visi tersebut keseluruh 

jajaran dan tingkat manajemen. 

Visi sekolah harus dinyatakan dalam kata 

kerja dengan jelas dan tidak muluk-muluk, 

tetapi bisa dimengerti dan dilaksanakan oleh 

semua pihak. Visi yang baik sekolah adalah 

yang wajar, nyata dan tidak terlalu sulit 

untukdicapai srta bermakna bagi semua orang. 

Visi sekolah dikembangkan oleh lembaga 

masing-masing dengan memeperhatikan 

potensi dan kelemahan hasil evaluasi diri. 

Sebaiknya, visi sekolah bukan hanya rumusan 

yang hampa bermakna, tetapi merupakan acuan 

sarat dengan makna, sehingga mewarnai 

kegiatan di sekolah tersebut. 

b. Tanggung jawab 

Salah satu sifat yang memperkuat 

keyakinan kepala sekolah dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya adalah mersa dirinya 

diamanahi kepemimpinan dan harus 

brtanggung jawab. Hal ini memberikan 

kontribusu keyakinan dan keimanan akan 
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kemampuan, dan menciptkan wibawa dalam 

diri bawahannya. 

Tanggung jawab merupakan beban yang 

harus dipikul dn melekat pada seorang kepala 

sekolah. Segala tindakan yang dilkukan oleh 

semua staf sekolah merupakan tanggung jawab 

kepala sekolah. Memikul tanggung jawab 

merupakan kewajiban seorang pmimpin dalam 

berbagai situasi dan kondisi. Tanggung jawab 

juga berkaitan dengan resiko yang dihadapi 

oleh seorang pemimpin, baik berupa sanksi dari 

atasannya atau pihak lain yang berhubungan 

dengan perbuatan yang dilakukan maupun yang 

dilakukan oleh pihak kepala sekolah dan tenaga 

pendidik. 

Dalam rangka membangun kepercayaan 

dan tanggung jawab setiap kepala sekolah 

dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya 

harus mampu memberdayakan tenaga 

kependidikan dan seluruh warga sekolah agar 

mau dan mampu melakukan upaya-upaya untuk 

mencapai tujuan sekolah. 

c. Keteladanan 

Keteladanan merupakan dimensi yang 

tidak kalah pentingnya dalam kepemimpinan 

kepala sekolah. Melalui pembinaan intensif 

hendaknya masalah keteladanan ini selalu 

diingatkan. Salah satu kata dengan perbuatan 

adalah pepetah yang harus selalu diingatkan 

oleh para kepala sekolah. Kelakuan kepala 

sekolah yang menjadi contoh yang baik bagi 

bawahannya dan menjadi salah satu model 

utama bagi terlaksananya manajemen sekolah 

yang efektif. 

Perilaku keteladanan kepala sekolah bisa 

ditunjukkan pula dengan selalu menghargai 

bawahannya. Merasa bahwa guru dan staf 

dihargai pendapatnya, dia juga akan 

menghargai pihak lain seperti peserta didik. 

Penghargaan tidak selalu berupa materi tetapi 

juga bisa berupa ungkapan-ungkapan yang 

menyenangkan.  

d. Memberikan layanan yang baik 

Kebutuhan yang paling mendalam dari 

masing-masing orang adalah harga diri, mersa 

dianggap penting, bernilai dan bermanfaat. 

Tiga hal sederhana yang dilakukan setiap hari 

untuk memperdayakan staf dan mmbuat 

mereka merasa nyaman dengan dirinya sendiri 

adalah sebagai berikut: 

 Apresiasi  

Munkin hal yang paling sederhana yang 

membuat orang lain merasa nyaman dengan 

dirinya sendiri adalah ekspresi kita yang 

berkesinambungan atas segala hal yang 

merekan lakukan, besar maupun kecil. Jika 

kita mengembangkan sikap penghargaan 

yang mengalir dengan tulus ikhlas dalam 

seluruh interaksi dengan orang lain, maka 

akan sangat terkejut dengankenyataan 

mengenai betapa populernya kita dan betapa 

orang lain sangat berhasrat untuk membantu 

pekerjaan kita. 

 Pendekatan  

Cara kedua untuk membuat orang lain 

menjadi merasa dipentingkan, untuk 

meningkatkan harga diri mereka dan 

memeberikan mereka kekuatan dan energi 

adalah dengan banyak menggunkan pujian 

dan pendekatan. Jika kita mencari setiap 

kesempatan untuk melakukan dan 

mengatakan sesuatu yang membuat orang 

lain mersa nyaman tentang diri mereka, 

maka akan heran dengan tidak hanya 

bagaimana senangnya perasaan kita, tapi 

juga heran dengan hal-hal yang 

menakjubkan yang mulai terjadi disekitar 

kita. 

 Perhatian 

Cara ketiga untuk memberdayakan orang 

lain, dan membuat mereka mersa penting 

adalah memberikan perhatian penuh 

terhadap mereka ketika 

bicara.Memberdayakan staf merupakan 

upaya agar dapat lebih optimal dalam 

bekerja sama. Hal ini juga berhubungan 

dengan menghrgai kemampuan tenaga 

pendidik.  

e. Mendengarkan orang lain 

Menjadi pendengar yang baik merupakan 

salah satu syarat mutlak bagi seorang kepala 

sekolah untuk bisa memiliki pengaruh 
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terhadap guru dan warga sekolah lainnya. 

Dengan memiliki pengaruh, seorang kepala 

sekolah memiliki bekal yang lebih baik 

untuk memberdayakan seluruh warga 

sekolah, sehinnga tujuan yang diharapkn 

dapat tercapai. 

Bagi kepala sekolah, mendengarkan tidak 

hanya merupakan perilaku yang sopan dan 

memberi nilai berharga bagi sipendengar, 

tetapi bisa mendapatkan banyak hal. 

Meskipun kebiasaan mendengar sudah 

merupakan hal umum, namun beberapa pola 

kebiasaan mendengar yang selalu dapat 

membantu orang lain. Menurut Watson : 

“Ada empat gaya mendengarkan yang 

biasanya digunakan orang, bergantung 

kepada kesukaan dan tujuannya, yaitu: 

gaya orientasi orang, gaya orientasi isi, 

gaya orintasi tindakan, dan gaya 

orintasi waktu”. 

f. Memberikan layanan prima 

Layanan bagi peserta didik, bukan hanya 

dari guru tetapi pula dari pihak staf 

administrasi. Dalam hal ini, apabila terjadi hal-

hal yang dapat mengurangi layanan, kepala 

seolah harus segera mengambil langkah-

langkah positif agar kepercayaan menjadi 

normal. Kepuasaan peserta didik akan 

meningkatkan gengsi sekolah tersebutsehingga 

akan disenangi masyarakat dan akhirnya 

menjadi sekolah favorit. 

Masalah mutu berkaitan dengan layanan, 

pelayanan yang baik atau layanan prima sangat 

diperlukan dalam dunia pendidikan, agar 

peserta didik betah disekolah dan bisa belajar 

secara optimal. Memberi layanan prima 

merupakan tujuan utama dan modal untuk 

menarik minat peserta didik dan calon peserta 

didik. Layanan jangan setengah-tengah, tetapi 

harus tuntas agar peserta didik sebagai pihak 

yang dilayani merasa puas, yang akan 

meningatkan kepercayaan terhadap sekolah. 

g. Fokus pada peserta didik 

Kebutuhan utama yang harus dipenuhi 

kepala sekolah adalah bahwa peserta didik 

harus dapat belajr secara optimal. Proses 

belajar harus menjadi perhatian utama kepala 

sekolah dan segala fasilitas yang ada harus 

diserahkan pada kegiatan belajar peserta didik, 

karena melalui proses belajar mengajar yang 

optimal paling tidak peserta didik sudah dapat 

diberi layanan prima. Layanan peserta didik 

harus diarahkan pada tersedianya sarana dan 

prasana yang diperlukan oleh peserta didik, 

seperti buku tulis, alat tulis, dan alat olahraga. 

Layanan lainnya menyangkut kesehatan peserta 

didik seperti P3K dengan anggota PMR yang 

sudah terlatih. 

Perhatian pada peserta didik juga 

termasuk bagaimana memperhatikan motivasi 

belajar mereka. Pada peserta didik yang 

belajarnya masih memerlukan motivasi 

dibimbing dengan guru BP.  

h. Kepemimpinan  yang mengutamakan 

praktik 

Seorang kepala sekolah harus pandai 

berteori dan mempraktekan gagasan tersebut 

dalam tindakan nyata. Dalam manajemen 

modern sering dinyatakan bahwa apa yang 

diperbuat oeh pemimpin tidak akan dilihat 

prestasinya melainkan akan dilihat hasilnya. 

Bia hasilnya sesuai denagan rencana yag 

diharapkan berarti pemimpin tersebut berhasil 

dalam tugasnya. Keberhasilan seorang 

pmimpin harus didukung oleh dedikasi dan 

loyalitas yang tinggi pada tugasnya. 

Praktik adalah tindakan nyata seorang 

kepala sekolah dalam melaksanakan 

kepemimpinannya. Kepala sekolah jangan 

hanya berteori tetapi harus tetap melakukan 

tindakan nyata yang dapat menghasilkan 

sesuatu. Untuk melakukan sifat-sifat motivatif, 

kepala sekoalh harus menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya. Pada umumnya kepala 

sekolah menggunakan gayagabungan antara 

pembagian tugas dan hubungan manusia.  

i. Menyesuaikan gaya kepemimpinan 

Dalam mengoptimalkan sumber daya 

manusia disekolah, perlu diupayakan agar 

setiap tenaga kependidikan yang ada, baik guru 

maupun tenaga administrasi, dapat 

menegembangkan kemampuan dan karirnya 
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secara optimal. Hal ini berdampak pada mutu 

layanan yang diberikan, yang pada akhirnya 

akan dapat meningkatkan mutu pembelajaran. 

Disekolah, terdapat sejumlah orang yang 

bekerja pada posisi dan peran masing-masing. 

Dari sudut pandang ini, sekolah adalah sebuah 

tim kerja. Salah satu faktor penentunya adalah 

komitmen dari para anggota organisasi. 

Komitmen dapat diartikan sebagai keyakinan 

dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan 

nilai-nilai organisasi, kesediaan untuk bekerja 

dan menjadi bagian dari organisasi, dan 

bersungguh-sungguh untuk tetap menjadi 

anggota organisasi. 

j. Memberdayakan Sekolah 

Pemberdayaan sekolah merupakan cara 

yang efektif untuk mendapatkan kinerja yang 

terbaik dari staf atau pihak yang dibina. 

Pemberdayaan lebih dari sekedar pendelegasian 

tugas dan kewenangan tetapi juga pelimpahan 

proses pengembangan keputusan dan tanggung 

jawab secara penuh. Manfaat memberdayakan 

selainkan dapat meningkatkan kinerja juga 

mendatangkan manfaat lain bagi individu-

individu dan organisasi.
10

 

Agar dapat memberdayakan 

organisasi/staf. Ini modal utama agar dalam 

upaya pemberdayaan lebih efektif.  

Cara memberdayakan diri meliputi: 

a. Periksa keterbatasan kewenangan kita 

sendiri dan apakah dapat diperluas?. 

b. Memperluas batas kewenagan. 

c. Melakukan dialog batin yaitu secara 

terus menerus. 

d. Mengupayakan dukungan dan 

mengurangi hambatan-hambatan 

eksternal.
11

 

Kepala sekolah yang akan menumbuhkan 

budaya pemberdayaan disekolah perlu dua hal, 

yaitu memupuk kepercayaan dan keterbukaan. 

Kunci untuk memelihara kepercayaan adalah 

keterbukaan Dalam kepemimpinan kepala 

                                                           
10 Mulyasa. H.E. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah. Bumi Aksara.Jakarta. 2011. Hlm.17-47 
11

 Ibid hlm 41-42 

sekolah yang tidak memperoleh informasi yang 

benar dari guru tidak akan mampu melakukan 

pembinaan dan pemberdayaan.
12

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif, adapun variabel dalam penelitian ini 

yakni: kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

menjalankan kepemimpinanya dengan 

mencerminkan nilai-nilai pancasila, serta 

kontribusi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kemajuan sekolah yang sesuai dengan nlai-nilai 

luhur pancasila  

Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh guru SMP Hang Tuah 

Makassar yang berjumlah 25 orang. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik sampel populasi karena jumlah objek 

yang dijadikan sampel adalah seluruh guru 

SMP Hang Tuah Makassar 25 orang. 

Teknik pengumpulan data didalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Kegiatan observasi dalam 

penelitian ini berupa pengamatan 

untuk mengetahui berbagai 

informasi tentang masalah yang 

dikaji dengan melakukan 

pengamatan langsung yang 

dilakukan oleh peneliti dengan cara 

menghadiri beberapa proses 

pelaksanaan berbagai kegiatan yang 

berkenaan dengan prosese 

pembelajaran yang dilaksanakan di 

SMP Hang Tuah Makassar 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah 

mengadakan pembicaraan secara 

langsung dengan pihak yang 

berkompeten yakni guru, staf  

bagian administrasi dan pihak-pihak 

lain yang terkait dengan penelitian 

untuk mendapat respon/informasi 

mengenai hal yang akan diteliti 

dalam hal ini.  dengan mengajukan 
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 Ibid. 
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beberapa pertanyaan secara 

langsung kepada responden sesuai 

dengan instrument wawancara yang 

telah dirancang sebelumnya. 

3. Dokumentasi 

            Dokumentasi adalah yaitu 

kegiatan yang di lakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh data 

dengan mamint arsip tau 

dokumen,seperti daftar nama guru 

yang masih aktif sebagai tim 

pengajar di SMP Hang Tuah 

Makassar. Selain itu ddokumentasi 

pada saat wawancara dengan para 

guru maupun dengan staf/ tata 

usaha skolh sebagai bukti telah 

melakukan penelitia di SMP Hang 

Tuah Makassar. 

HASIL PENELITIAN 

1. Implementasi Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Menanmkan Nilai - 

Nilai Pancasila di SMP Hang Tuah 

Makassar. 

Implementasi nilai- nilai pancasila dalam 

rangka menanmkan nlai-nilai pancasila melalui 

kepemimpinan kepala sekolah di SMP Hang 

Tuah Makassar oleh peserta didik dan guru 

dapat dilakukan melalui beberapa sikap dan 

tindakan kepala sekolah yang menjadi 

pemimpin tertinggi dalam lingkup sekolah  

yakni: 

a) Terbuka dan Demokratis 

Sikap terbuka dan demokratis  dalam 

menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila dan 

martabat manusia merupakan salah satu nilai 

yang terkandung dalam kehidupan demokratis. 

Tanpa adanya keterbukaan dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai pancasila dan martabat 

manusia maka yang ada dalam kehidupan 

bermasyarakat adalah saling menghina, 

merendahkan, dan menjatuhkan satu dengan 

yang lain kepemimpinan ini dalam mengambil 

keputusan sangat mementingkan musyawarah, 

Dengan demikian, keputusan - keputusan dan 

perwujudannya dalam suasana disiplin yang 

merupakan hasil musyawarah dan mufakat. 

Sehingga anggota dalam menjalankan tugas 

tidak merasakan sebagai paksaan, tetapi justru 

sebaliknya semua merasa terdorong untuk 

mensukseskannya sebagai tanggung jawab 

bersama. Kepemimpinan yang demokratis ini 

adalah suatu kepemimpinan yang terbuka 

.dalam hal ini kepala sekolah selalu mengambil 

keputusan dalam keadaan bersama tidak 

mengammbil keputusan secara pribadi. 

Demokratis dan terbuka adalah salah satu 

sikap yang mencerminkan nilai- nilai 

pancasila.Setelah kita telaah dan pahami bahwa 

kepemimpinan yang demokratis dan terbuka 

adalah sesuatu yang penting di miliki apalagi di 

gunakan dalam kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang 

baik kepala sekolah yang kurang demokratis 

dan terbuka pada guru dan pegawainya hal ini 

terlihat dengan sikap kepala sekolah di SMP 

Hang Tuah Makassar dalam memimpin beliu 

selalu mengutamakan musyawarah mufakat 

dalam mengambil keputusan. 

b) Jujur dalam Memimpin 

 Jujur adalah perilaku yang didasarkan 

pada kebenaran, menghindari perilaku yang 

salah dan menjadi orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan tindakan dan 

pekerjaan. 

Bentuk kejujuran kepala sekolah SMP Hang 

Tuah Makassar dalam bertindak : 

1. Tidak menangani urusan keuangan dan 

membiarkan bendahara sekolah yang 

mengelolahnya 

2. Mengangkat guru dang pegawai 

berdasarkan kemampuan  

3. Senangtiasa mengingatkan kepada 

peserta didik tentang nilai-nilai 

kejujuran pada saat upacara. 

c) Bijaksana dalam Bertindak 

 Bijaksana itu adalah sebuah penilaian 

terhadap suatu pemikiran, ucapan dan 

perbuatan seseorang yg didasarkan pada 

ruang lingkup sekitarnya dengan tidak 

memaksakan kehendak pada apa dan siapapun 

berdasarkan etika dan hati. 
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Bentuk dari kebijaksanaan kepala 

sekolah dalam memimpin yakni  

1. Selalu mengambil keputusan 

berdasarkan keputusan bersama 

2. Memberikan kebijaksanaan bagi guru 

yang menerima sertifikasi untuk 

mengambil jam mengajar di luar 

sekolah dengan pertimbangan guru  

tidak boleh meninggalkan jam 

mengajarnya di SMP Hang Tuah 

Makassar.  

3. Mengutamakan musyawarah mufakat 

dalam memutuskan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan sekolah. 

4. Menempatkan guru berdasarkan 

keahliannya (bukan pertimbangan 

DUK) 

5. Memberikan kesempatan berbisnis 

para pegawainya agar ada uang 

simpanan. 

d) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

 Ketakwaan adalah suatu sikap yang harus 

dimiliki oleh kepala sekolah sebab ketakwaan 

adalah salah satu sikap yang mencerminkan 

nilai-nilai pancasila.Menurut beberapa ahli 

ketakwaan adalah sikap yang melaksanakan 

ajaran ALLAH SWT dan menjauhi 

larangannya.oarang bertakwa adalah orang 

beriman contohnya mengerjakan shalat lima 

waktu,selalu bersyukur atas nikmat yang di 

berikan kepada ALLAH SWT. 

 Sejauh kita melihat mengenai 

kepemimpinan kepala sekolah sekarang apakah 

sudah jauh dari penyimpangan moral,sebab 

apabila seorang kepala sekolah kurang 

mencerminkan sikap yang baik maka barang 

tentu yang lainnya yanga ada di sekitaran 

sekolah baik.melihat keadaan ini kita dapat 

melihat sebarapa besar besar peranan kepala 

sekolah agar menghasilkan peserta didik yang 

bermoral.tetapi setelah saya melakukan berbagi 

wawancara  pada sejumlah guru dan istansi 

yang berkaitan dan melakukan observasi 

langsung di lapangan maka hasil yang didapat 

yakni: 

1. Kepala sekolah selalu melaksanakan shlat 

berjamaah di musholah sekolah 

2. Mengingatkan kepada peserta didik selalu 

bersyukur atas nikmat Tuhan Yang Maha 

Esa 

3. Senangtisa merayakan hari raya besar 

Nabi Muhammad SAW baik itu Isra 

Mi‟raj maupun hari Maulid 

4. Mengingtkan kepada peserta didik untuk 

membanca doa sebelum belajar 

5. Mewajibkan bagi yang muslim untuk 

memakai hijab dan non muslim memakai 

pakaian yang sopan 

2. Kontribusi Kepemimpinan Pancasila 

untuk Meningkatkan Kemajuan 

SMP Hang Tuah Makassar. 

Buah dari sebuah sikap atau perilaku itu 

adalah Norma, dan nilainya tergantung pada 

dampak yang ditimbulkan, jika sebuah tindakan 

itu baik dan benar tentu akan menimbulkan 

dampak posistif dan bernilai tinggi dan 

sebaliknya, Adapun akibat akhir yang diperoleh 

dari suatu kepemimpinan dalam Pendidikan 

adalah adanya Kemajuan atau peningkatan 

Kuantitas dan Kulitasnya. 

Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah 

untuk kemajuan SMP Hang Tuah Makassar 

adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas diri yang Tinggi 

 Dalam permendiknas No.13/2007 di 

tegaskan adanya dua bentuk kualifikasi,yakni 

bersifat umun dan khusus. Kualifikasi umun 

diantaranya memperlihatkan minimal latar 

belakang pendidikan S-I/D-IV dengan 

pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 

(lima) tahun yang harus di miliki kepala 

sekolah.yang terakhir di sebut kualifikasi 

khusus seorang kepala sekolah ,yakni berstatus 

guru,memiliki sertifikat pendidik,dan memiliki 

sertifikat kepala 

SD/MI,SMP/MTS,SMA,SMK,MAK yang 

diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan 

pemerintah. 

Sehubungan dengan hasil wawancara 

diatas maka dapat saya simpulkan bahawa 

kepala sekolah dalam meningkatkan kemajuan 
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sekolah melalui kontribusinya yakni kualitas 

diri atau pengatahuan yang tinggi dapat terlihat 

melalui aktivisnya dan pernyataan dari 

narasumber misalnya kepala sekolah mampu 

menjadi inspirasi bagi semua guru,dan melihat 

hasil wawancara diatas dapat juga saya tulis 

bahwa kepala sekolah memiliki kempuan 

menjelaskan dan mengajar dengan baik dan 

sempurna kareana hal ini bapak kepala sekolah 

adalah seorang dosen yang berlatarbelakangan 

pendidikan.  

Oleh sebab itu kepemimpinan kepala 

sekolah yang memiliki pengatahuan yang tinggi 

pasti memiliki  kepribadian, emosi juga 

visi,yang baik  maka dalam hal ini tidak 

sembarang kepala sekolah dapat memimpin dan  

harus mampu membangun komitmen, 

mengembangkan prakarsa atau inisiatif, 

menciptakan dan mempertahankan prestasi, 

harus mampu mengispirasi orang lain dalam 

bertindak efektif,mau mengambil resiko dengan 

usaha optimalnya, menepati janjinya dan 

mampu bersaing dan mengadaptasikan diri 

dengan perubahan yang relefan. 

2. Kedisiplinan 

Disiplin adalah suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-

nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan 

dan ketertiban. Disiplin akan membuat 

seseorang tahu dan dapat membedakan hal-hal 

apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib 

dilakukan, yang boleh dilakukan, yang tak 

sepatutnya dilakukan (karena merupakan hal-

hal yang dilarang). Bagi seorang yang 

berdisiplin, karena sudah menyatu dalam 

dirinya, maka sikap atau perbuatan yang 

dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai beban, 

namun sebaliknya akan membebani dirinya 

apabila ia tidak berbuat disiplin. Nilai-nilai 

kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku 

dalam kehidupannya. Disiplin yang mantap 

pada hakikatnya akan tumbuh dan terpancar 

dari hasil kesadaran manusia. Sebaliknya, 

disiplin yang tidak bersumber dari kesadaran 

hati nurani akan menghasilkan disiplin yang 

lemah dan tidak akan bertahan lama, atau 

disiplin yang statis, tidak hidup.   

Hasil wawancara dengan salah sutu 

guru di SMP Hang Tuah Makassar yakni Refni: 

“Bapak Tamrin itu adalah kepala 

sekolah yang disiplin dalam menjalankan 

tugasnya beliu sering kali datang lebih 

cepat kesekolah dengan tujuan untuk 

mengontrol guru-guru yang sering 

terlambat datang mengajar.dan setiap 

pagi juga kepala sekolah selalu 

mendatangi setiap kelas untuk 

memastikan para guru- guru sudah 

diruangan mengajar karena sering sekalih 

bel masuk sudah berbunyi tapi masih ada 

guru yang belum memulai pelajaran hal 

ini disebkan guru mengobrol dengan guru 

yang lain.maka dengan datangnya kepala 

sekolah setiap kelas maka guru tak punya 

kesempatan yang lain kecuali mengajar.” 
13

  

Sedangkan berdasarkan hasil Obeservasi 

penulis pada  hari senin dengan agenda yang 

selalu dilakukan setiap hari senin, 30 Maret 

2015 di lapangan upacara SMP Hang Tuah 

Makassar dari jam 07.00 sd 12.00, maka 

munculah rangkaian kegiatan dan peristiwa 

dalam catatan pengamatan tertutup, sebagai 

berikut: 

1. Jam 07.15 kepala sekolah sudah tiba di 

sekolah yakni SMP Hang Tuah  

Makassar dan disusul oleh ketua 

yayasan 

2. Jam 07.25  Semua guru, peserta 

didik,ketua Yayasan dan Kepala 

sekolah 

 siap berkumpul di lapangan upacara 

SMP Hang Tuah  Makassar 

3. Jam 07.30 peserta didik dan guru yang 

betugas  menyiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan untuk upacara. 

                                                           
13

 Hasil Wawancara dengan Guru B. Inggris Selasa 10 
maret 2015. Pukul 12.39 Wita. SMP Hang Tuah  
Makassar 
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4. Jam 07.35  upacara dimulai dengan 

Pengarahan umum, Bapak kepala 

sekolah langsung memimpin dan 

memandu semua jalannya upacara 

5. Jam 07.35 s/d 08.40 kepala sekolah 

berpidato dan salah satu yang 

disampaikan adalah „kita sebagai 

pendidik hendaknya menjadi contoh 

bagi peserta didik dan mohon apabila 

hari senin datanglah lebih awal dari 

hari-hari sebelumnya,dan bagi guru 

yang tidak mengajar hari senin di 

mohon juga hadir meskipun tidak 

mengajar ,dan adapun peserta didik 

harus menghormati apapun yang 

diajarkan oleh guru, rajinlah belajar, 

dan apabilah pulang dari sekolah 

hendaknya mengulang pelajaran yang 

sudah diajarkan oleh ibu guru,karena 

anak-anak cuma sebentar disekolah 

yang lainya di rumah maka kiranya 

anak-anak melakukan yang bapak 

katakan‟. 

6. Jam 08.43  upacara selesai dan peserta 

upacara di bubarkan.
14

 

Dari pernyataan diatas maka tampak 

bahwa kontribusi kepala sekolah untuk 

kemajuan sekolah yakni kedisiplinan sudah 

dilaksanakan hal ini dapat kita lihat bahwa 

kepala sekolah sering datang lebih cepat 

dibandingkan guru-guru,dan kepala sekolah 

juga telah menegur bila ada guru yang kurang 

sopan dalam berpakaian maupun bertingkah 

laku,hal ini juga dapat kita lihat bahwa kepala 

sekolah disiplin yakni kepala sekolah sering 

mengontrol para guru-guru untuk masuk 

mengajar tepat waktu.dengan hal tersebut dapat 

kita simpulkan bahwa kepala  sekolah sudah 

disiplin dalam menjalankan amanahnya sebagai 

kepala sekolah di SMP Hang Tuah makassar. 

Hal diatas tidak terpenuhi apabila 

kepala sekolah sendiri tidak disiplin,tetapi 

kepala sekolah sangatlah baik dalam 

                                                           
14

 Hasil  Observasi Senin 30 Maret 2015 Jam 07:00 
sampai 12:00 SMP Hang Tuah Makassar  

memberikan tauladan dan contoh, tergambar 

dengan kepala sekolah yang datang lebih awal 

dibandingkan guru, kepala sekolah juga selalu 

mengingatkan agar guru datang pada upacara 

meskipun tidak mengajar.kepala sekolah juga 

sangatlah bertanggung jawab dalam 

kedisiplinan terbukti dengan adanya absen 

peribadi dan melakukan kunjungan kelas,dan 

kepala sekolah juga memberikan sanksi bagi 

guru dan peserta didik yang kurang disiplin.  

3. Mengembangkan Struktur Organisasi 

Sekolah 

Sekolah sebagai suatu lembaga 

pendidikan formal, didalam terdapat 

sekolompok orang yang bekerja sama dalam 

mencapai suatu tujuan sekolah yang bermutu 

dan mampu bersaing di era globalisasi ini. 

Organisasi merupakan gabungan sekolompok 

yang terikat secara formal serta bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.dengan demikian,maka kepala 

sekolah sesuai dengan tugasnya sebagai 

pemimpin sekolah harus dapat 

mengembangakan oranisasi disekolahnya 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan.  

Bila tidak dikembangkan secara baik 

organisasi sekolah ini akan statis dan tidak akan 

berfungsi sebagai mana mestinya. organisasi 

sekolah dikembangkan sesuai dengan tujuan 

dan kondisi yang ada sehingga semua anggota 

yang da dalam organisasi berkolaborasi secara 

sinergis dalam upaya mencapai tujuan.setiap 

kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 

harus mampu memilih dan mempersiapkan 

bentuk oraganisasi yang sesuai dengan kondisi  

sekolahnya dan harus berusaha pula menerakan 

asas-asas pancasila bila mana menghendaki 

tujuan yang efektif. 

PENUTUP 

1. Kepemimpinan kepala sekolah di SMP 

Hang Tuah Makassar Sudah Sesuai 

dengan nilai pancasila.hal ini dapat 

dilihat dari sikap sikap yang dimiliki 

kepala sekolah dalam memimpin yakni 

terbuka dan demokratis, jujur dalam 
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memimpin ,memiliki sikap yang 

bertakwa,  dan bijaksana dalam 

bertindak. 

2. kontribusi kepemimpinan pancasila 

untuk kemajuan SMP Hang Tuah 

Makassar yakni:kualitas diri yang 

tinggi, kedisiplinan, dan 

mengembangkan organisasi sekolah. 

Saran 

Penerapan kepemimpinan kepala 

sekolah yang pancasilais perlu terus 

ditingkatkan dan dipertahankan, mengingat 

cukup signifikan dampak positif penerapannya 

terhadap peningkatan proses dan hasil belajar 

peserta didik, serta bagi terlaksananya nilai 

nilai pembangunan karakter bangsa yang sesuai 

dengan nilai- nilai pancasila.  
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